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“Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya
kejujuran akan megantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya
kebaikan akan mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa
berlaku jujur dan berusaha untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi
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dusta, karena sesungguhnya dusta akan mengantarkan kepada
kejahatan dan kejahatan akan mengantarkan pada neraka. Jika
seseorang sukanya berdusta dan berupaya untuk berdusta, maka ia

akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR. Muslim)

Tidaklah seorang di antara kalian dikatakan beriman hingga ia
mencintai utuk saudaranya apa-apa yang ia sukai untuk dirinya
sendiri”

(HR. Bukhari)



ABSTRAKSI

Himatul Aliyah. 131211128. Pesan akhlakul karimah dalam Film Sepatu
Dahlan Karya Benni Setiawan.

Film Sepatu Dahlan merupakan salah satu film Indonesia yang
bergenre drama keluarga, yang menceritakan tokoh Indonesia yaitu
Dahlan Iskan semasa kecil. Kemiskinan yang dihadapi oleh keluarga
Dahlan, memberi pelajaran pada penonton untuk berakhlakul karimah
dalam kehidupan. Dahlan memimpikan sepasang sepatu yang dijanjikan
oleh kedua orang tuanya. Setelah Dahlan lulus dari sekolah SD dan
masuk ke SMP, orang tua Dahlan akan membelikan sepatu. Ada saja
halangan yang membuat orang tua Dahlan menunda untuk membelikan
Dahlan sepatu. Hal tersebut membuat Dahlan bersabar dan semangat
dengan harapan tinggi untuk tetap mengejar cita-citanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
makna pesan akhlakul karimah yang terdapat dalam film Sepatu Dahlan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan bersifat
interpretatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis semiotik Roland Barthes. Pendekatan semiotik
menggunakan signifikasi dua tahap, yaitu tahap denotasi dan tahap
konotasi terhadap film yang diteliti. Penelitian terfokus pada adegan
dalan setiap scene yang mengandung pesan akhlakul karimah dalam film
Sepatu Dahlan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan akhlakul
karimah dalam film Sepatu Dahlan, yaitu sifat jujur, sifat sabar, sifat
kasih sayang, sifat ikhlas, sifat qonaah, sifat ikhtiyar, berdoa kepada
Allah, sifat tawakal dan nilai-nilai yang tercakup dalam akhlakul karimah
antara lain: berbakti kepada kedua orang tua, berbagi kebahagiaan dengan
orang lain dan membantu orang lain yang mengalami kesulitan.
Kesabaran yang ditampilkan dalam film ini tidak hanya diperankan oleh
tokoh utama saja, namun tokoh pendamping juga menunjukkan sifat
akhlakul karimah.

Kata kunci: Pesan Akhlakul Karimah, Sepatu Dahlan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Petunjuk agama mengenai berbagai kehidupan manusia yang
berkaitan dengan tingkah laku, merupakan hal yang mulia. Islam
mengajarkan kehidupan yang dinamis sesuai dengan zaman, bersikap
seimbang dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual. Dasar
hidup manusia mencari sebuah kebahagiaan, sehingga Allah
memerintahkan untuk berlomba-lomba mencari kebahagiaan yang
bersifat dunia dan akhirat. Untuk mencapai kebahagiaan tersebut,
ajaran Islam bersumber pada Al Quran dan hadist Rasulullah sebagai
suri tauladan yang baik. Allah menerangkan dalam Al Qur’an:

}T -~ 2~ P

(3;.”)4& ]?JJQSU.JW“/’

Artinya:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah”. (OS. Al Ahzab: 21)

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam diri nabi Muhammad
SAW hanya terdapat suri tauladan yang baik. Manusia sebagai hamba
Allah, seharusnya dapat mengamalkan akhlak yang telah diajarkan
oleh Rasulullah. Sesuatu yang baik dan buruk sudah jelas adanya,

tergantung dengan diri manusia itu sendiri dalam menyikapi.



Akhlak dalam kehidupan manusia menempati suatu
kedudukan yang penting. Kemuliaan seseorang terletak pada
akhlaknya. Apabila seseorang memiliki akhlak yang baik maka
mendapatkan status derajat yang tinggi, dan bila memiliki akhlak
yang buruk maka akan dipandang rendah derajatnya. Konsep
akhalakul karimah dapat membimbing dan mengarahkan masyarakat
untuk hidup sesuai dengan norma dan sopan santun dalam
masyarakat. Menjalani kehidupan dengan berperilaku yang baik dan
tidak meninggikan dirinya sendiri atau orang lain.

Manusia yang mempunyai mental dan akhlak baik mampu
menerapkan dalam kehidupan. Akhlak dalam Islam merupakan jalan
hidup manusia yang paling sempurna dan menuntun umat kepada
kebahagiaan dan kesejahteraan. Manusia tidak ada yang sempurna
untuk dapat melakukan semua amal yang Allah SWT perintahkan
kepada hamba-Nya. Sesama manusia hendaknya juga saling
menasehati dan mengingatkan. Dorongan atau nasihat yang baik
dalam Islam dikenal dengan kata dakwah, sebagai wujud ajakan,
seruan, atau nasihat untuk kembali kepada yang benar. Dakwah
tersebut dilakukan dengan usaha dan proses secara sadar dan
terencana, yang nantinya akan membawa manusia mendapatkan
keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Jelas bahwa
dakwah mempunyai tujuan duniawi dan ukhrawi, yaitu untuk
memperbaiki situasi dunia  dari kemungkaran agar mendapat

kebahagiaan di akhirat.
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Konsep dakwah terdapat dalam amar ma’ruf nahi munkar,
yaitu melakukan perkara yang baik dan meninggalkan perkara yang
buruk. Konsep tersebut berlaku untuk mengajak diri sendiri ataupun
orang lain. Namun, salah satu yang menjadi problematika dakwah
Islam di negara ini adalah rendahnya kesadaran sesama umat
beragama, lemahnya ukhuwah, dan perpecahan antar tokoh. Konflik
tersebut yang akan menjadi penghambat jalan dakwah di negara ini,
padahal munculnya permasalahan hanya untuk kepentingan tertentu.
Kepentingan bersifat urusan duniawi ini penyebabnya, sehingga lupa
seharusnya peningkatan akhlak harus diperbaiki terlebih dahulu, agar
menjadi umat manusia yang beragama Islam dengan rahmatan lil
‘alamin.

Dakwah dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai cara
tertentu.  Menggunakan sebuah media sebagai perantara
menyampaikan pesan moral juga termasuk dakwah. Hal tersebut
disampaikan oleh Amin (2009: 113) bahwa dakwah dapat
menggunakan media-media komunikasi modern adalah sebuah jalan
yang harus dimanfaatkan keberadaannya untuk kepentingan
menyampaikan ajaran-ajaran Islam atau dakwah Islam. Selaras
dengan pernyataan Anwar Arifin (2011: 88-89) yang mengatakan
bahwa media massa harus dipahami dan dikuasai agar kehadirannya
bermanfaat bagi manusia dalam menopang kebudayaan dan

peradaban.



Kemajuan teknologi komunikasi semakin modern dengan
berbagai karya seni yang kreatif melalui media, hasilnya adalah film.
Film adalah salah satu cara yang digunakan untuk menyebarkan
Islam yang diminati banyak orang. Film seperti halnya media
elektronik lainnya, memiliki strategi komunikasi tersendiri. Menurut
Wilbur Schramm yang dikutip Muhtadi (2012: 113) menyatakan
bahwa pesan yang disiarkan harus terlebih dahulu disusun dalam
rumusan yang mudah diterima penonton, dalam bahasa dan logika
yang sederhana, sehingga mudah dicerna ketika pesan itu diterima.
Sifat film yang menghibur juga disesuaikan dengan kehidupan sosial
masyarakat, sehingga tidak jenuh dalam menerima isi pesan cerita
tersebut. Adanya film yang mempunyai kelebihan, dapat dijadikan
media dakwah, karena cukup efektif dalam menyampaikan ajaran
Islam yang dikemas dalam bentuk cerita dan kisah ringan.

Seiring berjalannya waktu, perkembangan film mempunyai
daya tarik yang banyak, sehingga para sineas menciptakan berbagai
genre film yang bervariasi. Salah satunya film Sepatu Dahlan, film
karya Benni Setiawan ini diilhami dari novel berjudul sama karya
Khrisna Pabichara. Karya seni ini menceritakan tentang pribadi dan
kehidupan Dahlan Iskan masa muda dengan segala keterbatasannya.
Seseorang yang mempunyai prinsip dan keyakinan yang tinggi meski
hidup dalam keterbatasan. Film ini memperlihatkan fenomena

masyarakat miskin dengan perjuangan untuk menjalani kehidupan.
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Pesan akhlakul karimah yang ditampilkan dalam film,
dengan mengaplikasikan bentuk kebaikan dalam sebuah tindakan,
untuk menghadapi masalah kemiskinan yang diajarkan belum bisa
mewakilkan ke dalam kehidupan nyata. Namun, setidaknya mampu
menampilkan second reality dalam kehidupan, sehingga bertujuan
memberikan pelajaran yang tidak bersifat menggurui bagi manusia.
Hal tersebut menunjukkan bahwa film, terutama film Sepatu Dahlan
mampu menyebarkan pesan-pesan yang bersifat islami melalui film
tersebut.

Film Sepatu Dahlan ini berdurasi 98 menit dan tayang pada
tanggal 10 April 2014, dengan tokoh utama bernama Dahlan. Dahlan
tidak pernah berhenti untuk terus bermimpi mempunyai sepatu dan
sepeda. Keterbatasan itu membuat Dahlan tetap semangat bersekolah,
walaupun tanpa menggunakan alas kaki untuk menempuh jarak
puluhan kilometer ke sekolah. Kasih sayang orang tua yang tulus
selalu mengalir dengan memberikan nasihat-nasihat kepada Dahlan,
sehingga termotivasi untuk selalu berbuat kebaikan. Akhlakul
karimah yang diaplikasikan dengan bentuk keikhlasan, kesabaran,
bekerja keras di dalam film tergambarkan dengan mempelajari isi
pesan yang tersirat.

Mengacu pada film yang menceritakan kisah pengalaman
seorang Dahlan Iskan, terdapat satu fenomena yang terjadi di
masyarakat. Fenomena tersebut yaitu banyaknya generasi muda yang

putus asa untuk melanjutkan sekolah, karena berbagai keterbatasan



yang melanda kaum menengah ke bawah. Film ini di dalamnya
menggambarkan bahwa Dahlan mempunyai semangat yang terus
berkobar untuk bersekolah, dan kesabarannya untuk mempunyai
sepatu. Cerita ini dapat dijadikan inspirasi generasi muda agar tetap
semangat dalam mencari ilmu dengan segala ujian yang Allah
berikan. Pesan akhlakul karimah yang terdapat dalam cerita ini
diperagakan oleh tokoh-tokoh dalam film. Penggambaran tersebut
ada dalam film Sepatu Dahlan, maka penulis tertarik untuk meneliti
pesan akhlakul karimah yang terdapat dalam film Sepatu Dahlan,
dengan analisis semiotik untuk memperoleh makna yang ada di
dalam film tersebut.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang
akan penulis kaji adalah apa makna pesan akhlakul karimah yang
terkandung dalam film Sepatu Dahlan karya Benni Setiawan?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai judul penelitian ini, maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan pesan akhlakul karimah yang
terdapat dalam film Sepatu Dahlan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang kedakwahan dan

komunikasi.



2. Manfaat Praktis

a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang
film dengan memahami nilai dan pesan yang terkandung dalam
sebuah film.

b) Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi
penelitian berikutnya dalam meningkatkan kualitas untuk
kemajuan dakwah Islam yang dilakukan melalui film.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan hasil beberapa penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang secara otomatis ada
kesesuaian atau kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Penulis akan mendeskripsikan penelitian sebelumnya yang

mempunyai relevansi dengan judul di atas.

1. Zakiyatul Fakhiroh (2011) dengan judul “Amar Ma’ruf Nahyi
Munkar: Analisis Semiotik dalam Film Serigala Terakhir” dalam
jurnal Komunika. Bertujuan untuk mengetahui makna yang ada di
dalam film Serigala Terakhir, dengan karakteristik obyek
dakwahnya yaitu remaja. Penelitian tersebut merupakan jenis
penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis semiotik, yang
mana akan memaknai tanda dari setiap karakter yang diperankan
tersebut untuk mengkaji pesan amar ma’ruf nahi munkar di dalam
film. Hasil dari penelitian ini adalah amar ma’ruf nahi munkar
harus dilakukan sedini mungkin, oleh pihak yang memegang

pengaruh dan memiliki kekuatan atas suatu kelompok remaja,



yaitu orang tua. Orang tua memiliki wibawa dan pengaruh yang
besar pada anaknya, dan menurut peneliti hal-hal yang menjadi
gagalnya amar ma’ruf nahi munkar pada remaja adalah
ketidakberdayaan umat. Khususnya orang tua dalam mengontrol
perkembangan remaja dan lemahnya hukum, serta ketidakpedulian
pemerintah terhadap lingkungan. Remaja sendiri juga pihak yang
cenderung memperturutkan keinginan hawa nafsu yang tidak
dibekali oleh ilmu dan iman.

. Lukman Hakim (2012) yang berjudul “Kritik Nalar Agama dalam
Film Tanda Tanya” dalam jurnal Komunikasi Islam. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
analisis semiotik dan analisis genre yaitu metode yang digunakan
untuk mengetahui makna yang tersembunyi di balik teks dan
menganalisis terhadap genre film. Penelitian ini terfokus dengan
tujuan mengetahui makna pluralisme beragama dalam film Tanda
Tanya. Hasil dari penelitian ini adalah film Tanda Tanya termasuk
dalam genre film kritis rekonstruktif, yang berupaya
mengekspresikan kegundahan masyarakat terhadap realitas relasi
beragama melalui simbol-simbol visual bergerak. Upaya kritik
sosial yang dilakukan, film ini tidak hanya menarasikan kehidupan
keberagamaan di Indonesia yang kerap menemui masalah, namun
juga menawarkan kritik nalar dalam memahami konsep ke-Tuhan-

an secara relasional.
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3. Skripsi Alif Abdul Mujib (111211020) UIN Walisongo Semarang
tahun 2016 yang berjudul “Representasi Tholabul ‘llmi dalam
Film Sang Pemimpi”. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang menggunakan pendekatan simulacra Jean
Baurillard. Kuadran simulacra terdiri dari empat kuadran yakni
kuadran I simulasi merupakan refleksi dan realitas yang diacunya.
Kuadran Il, ia menutup dan menyesatkan atau membelokkan
realitas tersebut sehingga ia tidak lagi hadir apa adanya. Kuadran
I11, simulasi tidak menutup ketidakhadiran realitas acuannya dan
akhirnya akan meniadakan seluruh bentuk relasi dengan bentuk
apapun. Kuadran 1V, realitas menjadi simulakrum murni miliknya
sendiri yang jauh dari realitas sesungguhnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui representasi tholabul ‘ilmi pada setiap
scene dalam film Sang Pemimpi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tholabul ‘ilmi direpresentasikan dalam film Sang Pemimpi
melalui proses belajar di sekolah dan di luar sekolah. Belajar di
sekolah direpresentasikan melalui membaca buku dan mengikuti
aktifitas belajar mengajar, sedangkan di luar sekolah dengan
belajar musik.

4. Skripsi Alfi Masroatul llmi (101211046) UIN Walisongo
Semarang tahun 2016 berjudul “Pesan Taubat dalam Film Hijrah
Cinta Karya Hanung Bramantyo” . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pesan taubat yang digambarkan dalam film Hijrah

Cinta. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif



dengan pendekatan deskriptif, fokus pada analisis semiotik Roland
Barthes yang melakukan pendekatan signifikasi dua tahap yaitu,
tahap denotasi dan konotasi. Hasil dari penelitian tersebut bahwa
pesan taubat dalam film Hijrah Cinta ditunjukkan dalam berbagai
tanda orang yang bertaubat. Bergaul dengan orang-orang salih,
berperilaku lebih baik, berhenti dari perbuatan dosa dan menerima
segala bentuk kebaikan, takut kepada Allah dan hatinya cenderung
bertaubat serta hatinya terjaga dari kelalaian meninggalkan Allah.
5. Skripsi Nur Aisah (111211051) UIN Walisongo Semarang tahun
2016 yang berjudul “Nilai-Nilai Dakwah dalam Film Cermin
Kehidupan Latah Membawa Berkah Bagian | (Analisis Semiotik
Roland Barthes) ”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa
nilai-nilai dakwah dalam film Cermin Kehidupan Latah Membawa
Berkah Bagian I. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan sifat deskriptif dan menggunakan teknik analisis
semiotik Roland Barthes yang melakukan pendekatan signifikasi
dua tahap yaitu, tahap denotasi dan konotasi. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai dakwah dalam film tersebut yaitu
nilai ketaubatan, nilai kesabaran, nilai ketawakalan, nilai
kema’rifatan, nilai rida, nilai niat, dan nilai yang lain yaitu nilai
harapan.
Dari beberapa penelitian di atas mempunyai persamaan dan
perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang diajukan

sebelumnya terletak pada obyeknya yang sama yakni meneliti tentang
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film namun judul film yang diteliti berbeda. Perbedaannya pada
fokus analisis yang dikaji oleh penulis sebelumnya yang meneliti
tentang representasi, pesan taubat, makna dakwah, serta makna
pluralisme beragama dalam film. Penelitian ini ingin mengetahui
pesan akhlakul karimah yang terkandung dalam film Sepatu Dahlan
dengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes.

. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penulis akan menggunakan jenis penelitian kualitatif,
yaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal
dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik (Sangadji dan
Sopiah, 2010: 26). Penelitian ini menggunakan analisis
interpretatif yaitu konsep teori yang mengarah pada tindakan dan
penuturan manusia dengan mencari penjelasan tentang peristiwa
lingkungan sosial budaya. Data-data yang dikumpulkan dan diolah
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka sebagai suatu
kepastian. Sebuah penyimpulan keadaan laporan penelitian yang
berisi berbagai kutipan data, untuk dideskripsikan dalam kata
kajian yang komprehensif dan saling berhubungan. Data yang
dihasilkan bisa berupa gambar, kata-kata, dan perilaku yang
diamati dengan mengkaji pesan akhlakul karimah yang terdapat
dalam film Sepatu Dahlan.

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian, untuk

mengkaji pesan akhlakul karimah dalam film Sepatu Dahlan
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adalah analisis semiotik dengan menggunakan teori Roland
Barthes. Menurut Mcquail (2011: 88) bidang kajian semiotik
adalah mengetahui lebih banyak makna teks yang tersirat secara
utuh, dengan mengikuti aturan bahasa yang melibatkan satu sistem
tanda. Bagaimana memahami sistem tanda yang ada dalam teks,
yang berperan membimbing pembacanya agar bisa menangkap
pesan yang terkandung di dalamnya. Teks yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah film Sepatu Dahlan, sedangkan tanda yang
dimaksud adalah menganalisis pesan akhlakul karimah apa saja
yang terdapat dalam film tersebut.

. Definisi Konseptual

Pesan akhlakul karimah adalah suatu gagasan pemikiran
dan perasaan yang bersifat pada arah perbuatan yang baik untuk
disampaikan kepada orang lain melalui proses komunikasi. Pesan
akhlakul karimah yang penulis kaji dalam penelitian ini adalah
pesan-pesan yang terkandung dalam film Sepatu Dahlan pada
adegan yang diperankan oleh tokoh-tokoh dalam film tersebut.
Pesan akhlakul karimah yang penulis kaji ada beberapa aspek,
yaitu:

a) Sifat jujur

b) Sifat sabar

c¢) Sifat kasih sayang
d) Sifat ikhlas

e) Sifat gonaah
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f) Sifat ikhtiyar
g) Berdoa kepada Allah
h) Sifat tawakal
Dengan melihat pada beberapa aspek di atas, ada nilai-
nilai yang tercakup dalam akhlakul karimah antara lain: berbakti
kepada kedua orang tua, berbagi kebahagiaan dengan orang lain
dan membantu orang lain yang mengalami kesulitan.
. Sumber dan Jenis Data
Sumber data penelitian adalah subyek asal data dapat
diperoleh. Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang
menjadi pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data
(Sangadji dan Sopiah, 2010: 169). Sumber data penelitian dibagi
menjadi dua, yaitu:
a) Data Primer
Sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai
sumber informasi yang dicari (Azwar, 2007: 91). Sumber data
dalam penelitian adalah film Sepatu Dahlan, yang diproduksi
oleh Mizan production. Film ini disutradarai Benni Setiawan
dengan durasi 98 menit. Film yang akan dijadikan obyek
penelitian didapatkan langsung dari unduhan youtube.com
pada tanggal 23 Januari 2017, pukul 11.55 WIB.
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b) Data Sekunder

Data sekunder umumnya tidak dirancang secara
spesifik untuk memenuhi kebutuhan penelitian tertentu
(Sangadji dan Sopiah, 2010: 172). Data sekunder merupakan
data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain. Data
sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut
(Umar, 2009: 42). Data sekunder yang dimaksud bukan
bersumber dari film, namun bisa bersumber dari buku-buku,
jurnal, referensi, dan internet yang dapat mendukung proses
penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2016: 224).
Sumber data dalam penelitian ini adalah film Sepatu Dahlan,
teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
dokumentasi. Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpul
data apabila informasi yang dikumpulkan bersumber dari
dokumen (Sangadji dan Sopiah, 2010: 48). Teknik dokumentasi
tersebut digunakan untuk mengkaji data dalam film Sepatu Dahlan

dan sumber lain yang berkaitan dengan judul penelitian.
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5. Teknik Analisis Data

Menurut N.K. Maholtra analisis data dalam penelitian
kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Analisis data kualitatif berkelanjutan dan dikembangkan setiap
program. Setelah peneliti menetapkan masalah penelitian, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap permasalahan dalam berbagai
perspektif dan metode yang digunakan (Sangadji dan Sopiah,
2010: 199).

Fossey, cs. mengemukakan dalam Yusuf (2011: 400)
bahwa analisis data merupakan proses mereview dan memeriksa
data, menyintesis dan menginterpretasikan data yang terkumpul
sehingga dapat menggambarkan dan menerangkan fenomena atau
situasi sosial yang diteliti. Proses bergulir dan peninjauan kembali
selama proses penelitian sesuai dengan fenomena dan strategi
penelitian yang dipilih.

Penelitian ini menggunakan analisis semiotik Roland
Barthes. Semiotik adalah studi mengenai tanda (signs) dan simbol
yang merupakan tradisi penting dalam pemikiran tradisi
komunikasi. Tradisi semiotika mencakup teori utama mengenai
bagaimana tanda mewakili obyek, ide, situasi, keadaan, perasaan
dan sebagainya yang berada di luar diri (Morissan, 2013: 32).
Berarti semiotik adalah strategi penelitian untuk memaknai tanda

atau simbol. Sebuah tanda adalah sesuatu yang bersifat fisik, dapat
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diterima oleh alat indera kita; mengacu pada sesuatu di luar
dirinya; dan bergantung pada pengenalan dari para pengguna
bahwa itu adalah tanda (Fiske, 2012: 68).

Teori Roland Barthes mengenai ide tentang dua tatanan
signifikasi. Fiske menyatakan dalam Sobur (2012: 128) signifikasi
tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified
di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes
menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari
tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk
menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan
interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau
emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya.

Langkah-langkah  semiotik Roland Barthes yaitu
signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara penanda
(signifier) dan petanda (signified) di dalam sebuah tanda atau
Barthes menyebutnya sebagai denotation (denotasi). Signifikasi
tahap kedua adalah connotation (konotasi). Tahap ini
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu
dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai
kebudayaan. Signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan
isi, tanda bekerja melalui myth (mitos) merupakan lapisan petanda
dan makna yang paling dalam. Mitos adalah bagaimana
kebudayaan menjelaskan atau memahami suatu aspek tentang

realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas sosial
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yang mendominasi. Mitos primitif, misalnya, mengenai hidup dan
mati, manusia dan dewa, dan sebagainya. Sedangkan mitos masa
kini mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan dan
kesuksesan (Sobur, 2012: 128).

Umberto Eco yang dikutip Sarosa (2011: 83) menyatakan
bahwa semiotik dapat diterapkan dalam berbagai macam
penelitian, misalnya komunikasi massa, komunikasi visual,
tulisan, dan lainnya. Semiotik memiliki potensi bagus dalam
menganalisis dan menginterpretasikan data yang berbentuk teks,
musik, foto, video dan lainnya. Penulis memilih analisis semiotik
Roland Barthes dalam penelitian ini, karena berpotensi besar
untuk memaknai pesan akhlakul karimah dalam film Sepatu
Dahlan.

G. Sistematika Penulisan
Suatu  gambaran  menyeluruh akan  mempermudah
pemahaman dalam mengkaji materi penelitian ini, dengan menyusun
sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB | . Pendahuluan. Bab ini penulis memaparkan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian serta
sistematika penulisan skripsi.

BAB Il . Kerangka teori. Bab ini penulis memaparkan
pengertian pesan, pengertian akhlakul karimah, pesan

akhlakul karimah, pengertian film, jenis film, unsur film,
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BAB IlI

BAB IV

BABV

film sebagai media dakwah, pengertian makna dan
analisis semiotik Roland Barthes

: Gambaran umum obyek penelitian. Bab ini penulis
akan membahas profil film Sepatu Dahlan, tokoh dalam
film Sepatu Dahlan, review film Sepatu Dahlan dan
pesan akhlakul karimah yang terkandung dalam film
Sepatu Dahlan karya Benni Setiawan.

. Analisa data penelitian. Menganalisis tentang pesan
akhlakul karimah yang terdapat dalam film Sepatu
Dahlan dengan menggunakan analisis semiotik Roland
Barthes.

: Penutup. Bab terakhir ini penulis akan memaparkan
kesimpulan dan saran dari penelitian yang sudah
dilakukan.



BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Kajian Tentang Pesan Akhlakul Karimah
1. Pengertian Pesan

Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan
komunikator kepada komunikan untuk mewujudkan motif
komunikasinya. Pesan merupakan bagian dari unsur-unsur
komunikasi. Menurut Onong Uchjana Effendy pesan adalah
suatu komponen dalam proses komunikasi berupa paduan dari
pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan lambang,
bahasa lainnya yang disampaikan kepada orang lain (Effendy,
2000: 225).

Menurut Deddy Mulyana mengatakan bahwa pesan
adalah seperangkat simbol verbal dan nonverbal yang mewakili
perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber.

a) Pesan verbal adalah kata, yakni baik yang terucap ataupun
yang tertulis. Pesan verbal ada tiga istilah dalam Al Qurban,

yaitu lafdz gaul, dan kalimat(Hefni, 2015: 79-100).

1) Lafdz dalam bahasa Arab yang artinya melempar. Yakni
bunyi yang dikeluarkan dari mulut ibarat simbol yang
dilemparkan dari mulut. Jadi lafdz dipahami sebagai pesan
paling sederhana yang keluar dari lisan seseorang sehingga

dapat dipahami maknanya.
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